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Abstract 

Tax revenue plays a very important role in supporting the welfare of society in 

Indonesia. Therefore, increasing contributions from tax revenue has become the 

main goal every year. One of the efforts that can support this is the implementation 

of an e-filing reporting system for Annual Tax Returns (SPT), which is expected to 

enhance compliance among Individual Taxpayers. This research aims to examine 

the implementation of e-filing in improving the ease of submitting SPT for 

Individual Taxpayers at the Primary Tax Service Office (KPP) in Banjarmasin. 

This study uses a qualitative method with a case study approach. The data 

collected consists of primary data from interviews with tax employees and 

taxpayers. Secondary data is obtained from sources such as office documents, 

documentation materials, and articles compiled by third parties. The analysis 

model used in this research is domain analysis, with the process consisting of data 

reduction, data presentation, conclusion and verification, and final conclusions. 

The results showed that the implementation of the e-filing system has a positive 

impact on taxpayer compliance in submitting Annual Tax Returns. A good quality 

e-filing system can encourage taxpayers to be more compliant in reporting SPT. 

The existence of the e-filing system facilitates taxpayers in submitting SPT without 

the need to visit the tax office directly, making it more effective, convenient, secure, 

and saving time and effort. It is hoped that the implementation of e-filing can 

change the habits of taxpayers who previously reported taxes manually to a more 

digital process. 

Keywords: Application of e-Filing for Taxpayers; Compliance of Individual; Tax; 

Taxpayers; Primary Tax Office Banjarmasin 

Abstrak 

Penerimaan pajak memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan kontribusi 

dari penerimaan pajak menjadi tujuan utama setiap tahunnya. Salah satu upaya 

yang dapat mendukung hal ini adalah penerapan sistem pelaporan e-filing untuk 

SPT Tahunan, yang diharapkan dapat meningkatkan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan e-filing dalam meningkatkan 
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kemudahan penyampaian SPT bagi Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan terdiri dari data 

primer hasil wawancara dengan pegawai pajak dan wajib pajak. Data sekunder 

diperoleh dari sumber-sumber seperti dokumen kantor, bahan dokumentasi, dan 

artikel yang disusun oleh pihak ketiga. Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah domain analysis, dengan alur tahapan dimulai dari reduksi 

data, penyajian data, penyimpulan, verifikasi, dan kesimpulan akhir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing memiliki dampak positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT. Kualitas sistem e-filing 

yang baik dapat mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam melaporkan SPT. 

Adanya sistem e-filing memudahkan wajib pajak untuk melaporkan SPT tanpa 

perlu datang langsung ke kantor pajak, sehingga lebih efektif, nyaman, aman, dan 

hemat waktu serta tenaga. Diharapkan penerapan e-filing dapat mengubah 

kebiasaan wajib pajak yang sebelumnya melaporkan pajak secara manual menjadi 

lebih digital. 

Kata Kunci: KPP Pratama Banjarmasin; Pajak; Penerapan e-Filling Wajib Pajak; 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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1. Pendahuluan 

Internet telah membawa dampak besar terhadap perkembangan informasi di 

dunia. Di masa lalu, membutuhkan waktu cukup lama untuk memperoleh 

informasi tentang peristiwa yang terjadi hari itu. Namun, kini informasi 

dapat tersebar dengan sangat cepat. Hanya dalam hitungan detik, informasi 

sudah bisa diakses melalui internet. Saat ini, informasi menjadi salah satu 

aspek paling penting dalam kehidupan manusia. Perkembangan serta 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi ini juga memberikan 

pengaruh pada berbagai sektor pemerintahan, termasuk bidang perpajakan. 

Institusi perpajakan memanfaatkan teknologi tersebut untuk mempermudah 

penyediaan layanan dan penyebaran informasi kepada masyarakat 

(Umamah et al., 2024).  

Penerimaan pajak menjadi sumber pendapatan negara yang sangat 

krusial, dengan kontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia (Djo, 2022). Pendapatan dari pajak diharapkan terus meningkat 

setiap tahun. Untuk mencapainya, Direktorat Jenderal Pajak telah 

melakukan berbagai upaya. Hingga batas akhir pelaporan SPT PPh Orang 

Pribadi pada 31 Maret 2024, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi 

indikator penting dalam mengukur rasio pajak dan kemandirian bangsa 

dalam jangka panjang. Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek penting 

dalam sistem perpajakan (Firmansyah et al., 2022). Untuk itu, pemerintah 

mengganti Official Assessment System dengan Self-Assessment System (Adi 
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et al., 2023). Sistem ini memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk 

menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak secara mandiri sesuai 

peraturan yang berlaku. Perubahan ini bertujuan mendorong kemandirian 

dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Pelaksanaan Self-Assessment System masih menghadapi kendala, 

seperti keterlambatan dan ketidakpastian pelaporan Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT) (Hasanah & Susandi, 2023). Untuk mengatasi hal ini, 

Direktorat Jenderal Pajak mengadopsi e-Filing, yang resmi diperkenalkan 

pada Mei 2004 dan diluncurkan pada 24 Januari 2005. E-Filing 

memungkinkan wajib pajak mengisi dan mengirimkan SPT secara 

elektronik melalui sistem daring yang beroperasi secara real-time. Dengan 

layanan ini, wajib pajak dapat melaporkan SPT kapan saja dan di mana saja, 

menghemat biaya dan waktu dalam proses pelaporan. Sistem e-Filing 

mempermudah wajib pajak menunaikan kewajibannya tanpa perlu 

mengantri di kantor pajak, sehingga lebih efektif dan efisien (Ponto et al., 

2022). Pengiriman SPT dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, serta 

data langsung tersimpan di database Direktorat Jenderal Pajak. Namun, 

implementasi e-Filing masih terkendala kurangnya kemampuan wajib pajak 

dalam menggunakan sistem dan minimnya sosialisasi. Oleh karena itu, 

dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan administrasi perpajakan. 

Pelaporan SPT secara komputerisasi memberikan manfaat besar bagi 

wajib pajak maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Namun, penerimaan 

sistem ini dipengaruhi oleh kemampuan wajib pajak, persepsi tentang 

manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna terhadap e-

Filing. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), sektor perpajakan merupakan 

komponen penting dalam struktur pendapatan negara karena sebagian besar 

APBN bersumber dari penerimaan pajak. Berikut ini disajikan data 

pendapatan negara dari sektor perpajakan selama lima tahun terakhir 

(2019–2023). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ekonomi, pembangunan, dan peningkatan pendapatan 

negara. Secara ekonomi, pajak adalah transfer sumber daya dari sektor 

privat ke sektor publik, yang mempengaruhi masyarakat, penghasilan 

individu, pola konsumsi, harga pokok, serta permintaan dan penawaran. 

Dalam konteks pembangunan, pajak hanya bermanfaat jika jumlahnya 

melebihi pengeluaran rutin, menciptakan public saving untuk pembangunan 

(Suandy, 2020). Oleh karena itu, pajak merupakan aspek penting bagi 

kelancaran pembangunan di Indonesia. Kepatuhan wajib pajak menjadi 
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faktor kunci dalam merealisasikan penerimaan pajak sesuai target. Semakin 

tinggi kepatuhan, semakin besar penerimaan pajak yang dapat tercapai. 

Sebaliknya, rendahnya tingkat kepatuhan akan berdampak pada penurunan 

penerimaan pajak dan pendapatan negara. 

Tabel 1. Realisasi Pendapatan Negara 

Menurut Aksara (2021), tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia 

seringkali masih berada di bawah target yang ditetapkan. Kegagalan 

Indonesia mencapai tingkat kepatuhan yang diharapkan menimbulkan 

pertanyaan tentang efektivitas dan efisiensi pelaksanaan e-Filing dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini akan dilakukan di KPP 

Pratama Banjarmasin, yang telah beroperasi sejak 27 November 2008. 

Meskipun demikian, KPP ini masih menghadapi masalah terkait kepatuhan 

wajib pajak, terutama karena rendahnya kesadaran wajib pajak dalam 

menyelesaikan kewajiban perpajakan. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan e-Filing memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam penyampaian SPT, dan apakah penggunaan e-Filing 

meningkatkan kemudahan bagi wajib pajak orang pribadi dalam 

menyampaikan SPT di KPP Pratama Banjarmasin. 
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk menganalisis penerapan e-Filing oleh Wajib Pajak Orang 

Pribadi dalam pelaporan penghasilannya pada SPT. Menurut Sugiyono 

(2021), metode kualitatif deskriptif berdasarkan filsafat postpositivisme 

digunakan untuk meneliti objek alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen 

kunci. Data yang digunakan bersifat kualitatif, data primer dan dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari pihak-pihak yang mengetahui dan 

memahami penerapan e-Filing di KPP Pratama Banjarmasin. Peneliti 

mewawancarai pegawai pajak yang berkompeten dan wajib pajak untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan e-Filing. Data 

sekunder diperoleh dari sumber-sumber seperti dokumen kantor, bahan 

dokumentasi, dan artikel yang relevan dengan penelitian ini. Model analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah domain analysis. Domain 

analysis adalah untuk memperoleh gambaran umum tentang data untuk 

menjawab fokus penelitian (Sujarweni, 2021) dengan alur tahapan dimulai 

dari reduksi data, penyajian data, penyimpulan, verifikasi, dan kesimpulan 

akhir. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Untuk melengkapi data penelitian mengenai penerapan dan penggunaan 

sistem e-Filing, wawancara dilakukan dengan beberapa informan yang 

terlibat langsung dalam proses pelaporan SPT. Selain itu, data tambahan 

diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner kepada Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang terdaftar menggunakan e-Filing di KPP Pratama Banjarmasin. 

Hasil wawancara dan kuisioner ini memberikan gambaran lebih mendalam 

tentang persepsi dan pengalaman Wajib Pajak terkait kemudahan, kendala, 

dan manfaat yang mereka rasakan dari penggunaan sistem e-Filing dalam 

proses pelaporan pajak. Data yang terkumpul dari kedua metode ini 

kemudian dianalisis untuk menggali informasi yang relevan dan 

mendukung tujuan penelitian. 

Wawancara dengan informan dilakukan untuk melengkapi data 

penelitian mengenai penerapan dan penggunaan sistem e-Filing. 

Wawancara ini dilakukan dengan dua informan, yaitu Wajib Pajak yang 

secara rutin melaporkan pajaknya setiap tahun di KPP Pratama 

Banjarmasin. Empat pertanyaan diajukan kepada informan untuk menggali 

pengalaman mereka terkait penggunaan e-Filing dalam pelaporan SPT, 

yaitu: (1) Apakah Ibu sudah menggunakan e-Filing sejak pertama kali 
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diterapkan, atau baru-baru ini? (2) Darimana Ibu mengetahui cara pelaporan 

SPT melalui e-Filing? (3) Sebelum menggunakan e-Filing, apakah Ibu 

melaporkan SPT secara manual? (4) Apakah Ibu selalu melaporkan SPT 

tepat waktu? 

 

Informan Pertama 

Nama  : Tria XXXXX XXXXX 

Umur  : 32 tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Salesman 

Alamat  : Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70129 

 

Dari hasil wawancara dengan wajib pajak pertama, penggunaan e-Filing 

dalam pelaporan SPT sangat memudahkan. Sistem ini memungkinkan 

pelaporan tanpa harus datang langsung ke kantor pajak, sehingga lebih 

efektif, nyaman, aman, serta menghemat tenaga dan waktu. Keuntungan 

utama dari penggunaan e-Filing adalah kemampuannya untuk melaporkan 

SPT kapan saja dan di mana saja, bahkan menggunakan smartphone 

berbasis Android atau iPhone. 

 

Informan Kedua 

Nama  : Lily XXXX XXXXX 

Umur  : 34 tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : PNS 

Alamat  : Alalak Tengah, Kec. Banjarmasin Utara, Kota  

  Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70125 

 

Wajib pajak kedua juga memberikan tanggapan positif terhadap sistem e-

Filing. Ia merasa sangat puas dengan sistem ini, karena memudahkan 

pelaporan SPT yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa 

hambatan. Sistem e-Filing memungkinkan fleksibilitas yang sangat 

dibutuhkan oleh wajib pajak.   

Hasil wawancara dengan kedua informan ini memperkuat temuan dari 

data kuisioner yang disebar kepada 150 responden di KPP Pratama 

Banjarmasin, yang juga menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak 

merasa puas dengan kualitas dan kemudahan yang ditawarkan oleh sistem 

e-Filing.   
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Deskripsi Jawaban Responden untuk Kualitas Sistem E-Filing 

Untuk memberikan gambaran mengenai persepsi responden terhadap 

kualitas sistem e-filing, data berikut merangkum hasil tanggapan mereka 

yang diukur melalui sejumlah pernyataan (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Jawaban Responden Kualitas Sistem e-Filling 

Pertanyaan STS TS S SS Jumlah 

Sistem e-filing bebas dari kesalahan eror 2 11 83 28 124 

Sistem e-filing menyediakan informasi yang akurat 0 9 77 38 124 

Sistem e-filing sudah memuat semua isian yang harus dilapor 0 14 83 27 124 

Intruksi dalam Sistem e-filing mudah dimengerti 0 17 66 42 125 

Kualitas Sistem e-filing sesuai harapan saya 0 0 100 24 124 

Sistem e-filing memenuhi kebutuhan saya dalam pelaporan SPT 0 0 36 88 124 

Desain Sistem e-filing rapi dan bagus 0 1 30 93 124 

Jumlah 2 52 475 340 869 

% 0,23 5,98 54,66 39,13 100 

 

Beberapa pertanyaan diajukan untuk mengukur kemudahan wajib 

pajak orang pribadi dalam menggunakan sistem e-filing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap sistem e-filing 

memiliki kualitas yang baik. Berdasarkan data, 13% responden sangat tidak 

setuju, 8,64% tidak setuju, 64,22% setuju, dan 26,9% sangat setuju. 

Tanggapan yang paling banyak disetujui adalah mengenai kemudahan 

dalam menggunakan e-filing, dengan sekitar 89 orang dari 124 responden 

menyatakan setuju. Selanjutnya, pada pertanyaan mengenai kemudahan 

penggunaan sistem e-filing secara keseluruhan, sekitar 85 responden dari 

124 merasa bahwa sistem ini mudah digunakan. Penerapan e-filing terbukti 

sangat membantu dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

didukung oleh penelitian Setianingrum et al. (2024) dan Idrus et al. (2021) 

bahwa penerapan e-filing yang didukung oleh moderasi teknologi informasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak. 

Kualitas sistem e-filing berperan penting dalam mendorong kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan e-filing sangat 

terkait dengan kualitasnya. Sistem yang berkualitas baik akan berkontribusi 

pada peningkatan kepatuhan pajak. 

Menurut Purwono et al. (2021), ada beberapa cara di mana sistem e-

filing dapat mendorong kepatuhan wajib pajak. Pertama, e-filing 

menyediakan fasilitas untuk menyimpan dokumen pajak secara elektronik, 

yang memudahkan wajib pajak mengakses dan menyimpan catatan, serta 
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membantu otoritas pajak dalam memverifikasi kepatuhan. Kedua, 

penerapan sanksi otomatis di dalam sistem e-filing dapat memberikan 

denda atau sanksi secara langsung atas pelanggaran pelaporan pajak, yang 

menjadi insentif bagi wajib pajak untuk mematuhi kewajibannya. Ketiga, e-

filing menciptakan rekam jejak digital atas aktivitas pelaporan pajak, yang 

memberikan transparansi dan memungkinkan otoritas pajak untuk 

memantau kepatuhan dengan lebih efektif. 

Deskripsi Jawaban Responden untuk Tanggapan Kemudahan Wajib 

Pajak Orang Pribadi atas Penerapan E-Filing 

Tanggapan mengenai kemudahan yang dirasakan oleh wajib pajak orang 

pribadi terhadap penerapan e-filing direpresentasikan melalui enam 

pernyataan yang dijawab oleh para responden. Dari total 124 responden, 

tanggapan mereka terhadap kemudahan penggunaan sistem e-filing dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan jawaban yang 

diberikan. Klasifikasi jawaban ini memberikan gambaran mengenai tingkat 

penerimaan dan kenyamanan wajib pajak dalam menggunakan e-filing. 

Data yang diperoleh akan menjadi dasar untuk mengevaluasi sejauh mana 

e-filing mampu memenuhi kebutuhan wajib pajak dalam proses pelaporan 

SPT. Hasil jawaban responden di sajikan dalam data Tabel 3. 

 

Tabel 3. Jawaban Responden untuk Tanggapan Kemudahan Wajib Pajak 

Orang Pribadi atas Penerapan 

Pertanyaan STS ST S SS Jumlah 

Sistem e-filing sesuai dengan kebutuhan 0 11 76 37 124 

Mengurangi kesalahan pengguna 1 9 78 36 124 

e-filing mudah dalam pengoprasiannya 0 13 75 36 124 

Saya mudah beradaptasi dengan e-filing 0 9 80 35 124 

Saya mudah menjadi untuk terampil dalam menggunakan e-filing 0 15 89 20 124 

Secara keseluruhan sistem e-filing mudah digunakan 0 8 85 39 132 

Jumlah 1 65 483 203 752 

% 0,13 8,64 64,23 27 100 

 

Beberapa pertanyaan diajukan untuk mengukur kemudahan 

penggunaan sistem e-filing oleh wajib pajak orang pribadi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai sistem e-filing memiliki 

kualitas yang baik. Dari total responden, 13% menjawab sangat tidak setuju, 

8,64% tidak setuju, 64,22% setuju, dan 26,9% sangat setuju terhadap 

pernyataan bahwa sistem e-filing memenuhi standar kualitas yang baik. 

Pernyataan dengan tingkat persetujuan tertinggi adalah mengenai 

kemudahan untuk menjadi terampil dalam menggunakan e-filing, dengan 
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89 dari 124 responden menyatakan setuju. Selain itu, 85 responden 

menyatakan bahwa secara keseluruhan, sistem e-filing mudah digunakan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem e-filing sangat membantu dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dengan kualitas yang ditawarkan 

oleh sistem berkontribusi secara signifikan terhadap kepatuhan tersebut. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas sistem e-filing berkorelasi 

erat dengan penerapan e-filing yang efektif. Sistem dengan kualitas yang 

baik terbukti mampu meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Sistem e-filing membantu mendorong kepatuhan wajib pajak melalui 

beberapa mekanisme (Deffira & Kurniawan, 2021). Pertama, sistem ini 

menyediakan fasilitas penyimpanan dokumen terkait pajak secara 

elektronik. Fasilitas ini memudahkan wajib pajak untuk mengakses dan 

menyimpan catatan mereka, sekaligus membantu otoritas pajak dalam 

memverifikasi kepatuhan. Kedua, penerapan sanksi otomatis pada sistem e-

filing memungkinkan denda atau sanksi langsung dikenakan atas 

pelanggaran pelaporan pajak, sehingga memberikan insentif bagi wajib 

pajak untuk mematuhi kewajibannya. Ketiga, penggunaan e-filing 

menciptakan rekam jejak digital atas aktivitas pelaporan pajak. Rekam jejak 

ini memberikan transparansi dan memungkinkan otoritas pajak memantau 

kepatuhan wajib pajak dengan lebih efektif. 

 

Pembahasan 

Penggunaan e-Filing dalam Proses Penyampaian SPT 

Melalui UU KUP Tahun 2000 yang diperbaharui dengan UU Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan 2021, Direktorat Jenderal Pajak membuka peluang 

digitalisasi dalam administrasi perpajakan. Pelaporan SPT kini tidak hanya 

bisa dilakukan melalui Kantor Pos, tetapi juga dengan cara lain, yang 

menjadi langkah awal menuju digitalisasi. E-Filing, sebagai sarana 

pelaporan SPT secara online dan real-time, memiliki beberapa perbedaan 

dengan pelaporan manual (Aksara, 2021). Pertama, perbedaan utama 

terletak pada bentuk formulir: pelaporan manual menggunakan kertas, 

sementara e-Filing menggunakan data elektronik. Kedua, pelaporan manual 

mengharuskan wajib pajak datang ke KPP terdekat, sedangkan e-Filing 

memungkinkan pelaporan kapan saja dan di mana saja selama terhubung 

dengan internet. Ketiga, dalam hal ketepatan data dan perhitungan, 

pelaporan manual memerlukan pengecekan lebih lanjut oleh fiskus, 

sementara e-Filing dapat memverifikasi data secara otomatis dan real-time. 

Aksara (2021) menjelaskan tata cara pengisian SPT melalui e-Filing 

adalah sebagai berikut: 
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a. Permohonan Aktivasi eFIN 

Wajib pajak harus mengajukan permohonan aktivasi eFIN (Electronic 

Filing Identification Number) ke KPP atau KP2KP terdekat. 

Permohonan ini dapat dilakukan dengan membawa salinan KTP dan 

kartu NPWP bagi WNI, serta menyertakan alamat email dan nomor 

telepon aktif. Aktivasi eFIN hanya perlu dilakukan sekali dan dapat 

digunakan untuk pendaftaran atau pemulihan password. Wajib Pajak 

Orang Pribadi harus mengajukan permohonan secara langsung, 

sementara untuk Wajib Pajak Badan, permohonan dilakukan oleh 

pengurus yang ditunjuk. 

b. Pendaftaran di DJP Online 

Setelah eFIN diaktivasi, wajib pajak harus mendaftarkan diri melalui 

laman DJP Online (https://www.pajak.go.id/) dalam waktu 30 hari sejak 

penerbitan eFIN. Jika tidak mendaftar dalam waktu tersebut, eFIN akan 

kedaluwarsa. 

c. Registrasi Akun 

Wajib pajak melakukan registrasi akun dengan memasukkan NPWP, 

eFIN, dan kode keamanan, lalu klik “Submit”. Kemudian, wajib pajak 

mengisi data pribadi seperti nama, email aktif, nomor telepon, dan kata 

sandi. Setelah itu, Wajib Pajak akan menerima email dengan tautan 

untuk mengaktifkan akun DJP Online. 

d. Login ke Akun 

Setelah akun berhasil diaktivasi, wajib pajak dapat login ke DJP Online 

menggunakan NPWP dan kata sandi. Untuk pelaporan SPT, pilih menu 

“Lapor”, klik “e-Filing”, dan pilih “Buat SPT”. 

e. Pengisian Formulir SPT 

Pada halaman formulir SPT, wajib pajak akan menjawab beberapa 

pertanyaan. Jawaban tersebut akan menentukan jenis formulir yang 

digunakan. Wajib pajak dapat memilih untuk mengisi formulir atau 

mengikuti panduan. 

f. Pengisian Data 

Wajib pajak mengisi formulir atau panduan sesuai keadaan sebenarnya, 

mengacu pada bukti potong yang dimiliki, hingga melengkapi seluruh 

lampiran SPT. 

g. Verifikasi dan Pengiriman SPT 

Setelah semua data diisi dengan benar, wajib pajak meminta kode 

verifikasi yang dikirim melalui email terdaftar. Setelah menerima kode, 

klik “Kirim SPT”. 

h. Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 

Setelah SPT terkirim, Wajib Pajak akan menerima Bukti Penerimaan 

Elektronik (BPE) melalui email sebagai tanda terima SPT, menandakan 

bahwa proses pelaporan SPT telah selesai 

https://www.pajak.go.id/
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pada KPP Pratama Banjarmasin 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Banjarmasin, berdasarkan survei kuisioner dan 

wawancara dengan dua informan, menilai bahwa penerapan sistem e-filing 

telah berjalan dengan baik. Beberapa temuan utama adalah: pertama, sistem 

e-filing sudah mencakup semua isian yang perlu dilaporkan oleh wajib 

pajak dalam penyampaian SPT. Kedua, desain sistem e-filing rapi dan 

mudah dipahami, dengan instruksi yang jelas, sehingga memudahkan wajib 

pajak dalam melaporkan SPT tepat waktu. Ketiga, dengan kualitas yang 

cukup baik, sistem e-filing diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dalam penyampaian SPT. Namun, beberapa wajib pajak masih 

merasa sistem ini rumit dan belum sepenuhnya menerima penerapannya. 

Keempat, sistem e-filing memberikan kemudahan dengan memungkinkan 

wajib pajak melaporkan SPT 24 jam sehari, termasuk pada hari libur, yang 

meningkatkan fleksibilitas dalam pelaporan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan sistem e-filing di KPP Pratama Banjarmasin memberikan 

dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT. 

Penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sistem e-filing, 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Sistem e-filing 

memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melaporkan SPT tanpa 

perlu mendatangi kantor pajak, sehingga meningkatkan efektivitas, 

kenyamanan, keamanan, serta menghemat waktu dan tenaga. Dengan 

adanya penerapan e-filing, diharapkan dapat mengubah kebiasaan wajib 

pajak dari pelaporan manual menjadi pelaporan secara digital yang lebih 

praktis dan efisien. 
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